BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemampuan kinerja perusahaan
terhadap pertumbuhan laba. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2011-2015.
Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditentukan didapatkan 60 perusahaan
manufaktur selama periode 2011-2015. Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Pertumbuhan Laba sebagai variabel terikat, sedangkan Total Asset
Turnover (TATO), Inventory Turnover (ITO), Debt to Asset Ratio (DAR), dan
Return On Asset (ROA) sebagai variabel bebas.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan baik secara deskriptif
maupun statistik dalam penelitian ini, maka dapat diperoleh kesimpulan dari
penelitian ini sebagai berikut:

1. Rasio keuangan secara simultan mampu digunakan untuk memprediksi
pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur di BEI.

2. Rasio aktivitas yang diukur-dengan Total Asset Turnover secara parsial
mampu digunakan untuk memprediksi pertumbuhan laba pada perusahaan
manufaktur di BEL Hal ini ditunjukkan dari hasil pengujian Total Asset
Turnover mampu memprediksi positif signifikan terhadap pertumbuhan
laba.

3. Rasio aktivitas yang diukur dengan Inventory Turnover secara parsial tidak

mampu digunakan untuk memprediksi pertumbuhan laba pada perusahaan
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manufaktur di BEI. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengujian Inventory
Turnover mampu memprediksi negatif tidak signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

. Rasio solvabilitas yang diukur dengan Debt to Asset Ratio secara parsial
mampu digunakan untuk memprediksi pertumbuhan laba pada perusahaan
manufaktur di BEI. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengujian Debt to Asset
Ratio mampu memprediksi positif signifikan terhadap pertumbuhan laba.

. Rasio profitabilitas yang diukur dengan-Return On Asset secara parsial
mampu digunakan untuk memprediksi pertumbuhan laba pada perusahaan
manufaktur di BEI. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengujian Return On

Asset mampu memprediksi positif signifikan terhadap pertumbuhan laba.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dari hasil penelitian ini menunjukkan Kkecilnya pengaruh variabel

independen dalam mempengaruhi variabel dependen, yakni hanya sebesar 24.7%

dan sisanya sebesar 75.3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak

dimasukkan dalam model regresi.

5.3 Saran

Dari keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan

saran yang dapat digunakan untuk semua pihak, antara lain :

1. Penelitian yang akan datang diharapkan menambah faktor fundamental yang

lain, seperti rasio likuiditas dan rasio pasar dan selain itu mungkin faktor
makro ekonomi juga perlu dipertimbangkan untuk meneliti pertumbuhan

laba.
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2. Jika perusahaan manufaktur ingin memiliki pertumbuhan laba yang
meningkat, disarankan perusahaan dapat mengoptimalkan aktivitasnya
dengan menggunakan Total Asset Turnover, Debt to Asset Ratio, dan Return
On Asset karena dari hasil menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut
mampu digunakan untuk memprediksi pertumbuhan laba.

3. Jika para investor yang ingin melakukan investasi sebaiknya lebih
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba,
terutama pada Total Asset Turnover, Debt to Asset Ratio, dan Return On
Asset yang diketahui secara parsial mampu digunakan untuk memprediksi

pertumbuhan laba.
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